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Abstract

This study aims to produce an acid-base titration laboratory worksheet (LKP) with
inquiry methods for students in the Pharmacy expertise program. This study uses a
Research and Development (R&D) design with the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implement, and Evaluation). The instruments used were form of a
validation sheet for the suitability of the LKP and laboratory inquiry methods, an
observation sheet for the implementation of activities and a questionnaire for the
responses of teachers and students. The worksheets developed were validated by
four experts and tested for practicality on 34 students of Pharmacy High School in
Sumedang. The results of the study stated that the developed LKP had very high
validity. The practicality of LKP is very good, namely 95% in teacher and 86% in
student activities. Teachers and students gave positive responses to the laboratory
inquiry-based student worksheet which was shown by the results of the
questionnaire. These results are expected to help teachers to realize active learning
in the laboratory that can improve the abilities and skills of students.

Keywords: Laboratory Worksheets; Inquiry-Based Laboratory; Acid-Base Titration

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Praktikum (LKP) titrasi
asam basa berbasis inkuiri laboratorium pada peserta didik program keahlian
Farmasi. Penelitian ini menggunakan desain Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implement, Evaluation).
Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi kesesuaian LKP dengan metode
inkuiri laboratorium, lembar observasi keterlaksanaan kegiatan dan kuesioner
tanggapan guru dan peserta didik. Lembar kerja yang dikembangkan divalidasi oleh
empat orang ahli dan dilakukan uji praktikalitas pada 34 orang peserta didik SMK
Farmasi di Sumedang. Hasil penelitian menyatakan bahwa LKP yang
dikembangkan memiliki validitas sangat tinggi. Praktikalitas LKP sangat baik yaitu
95% pada kegiatan guru dan 86% pada kegiatan peserta didik. Guru dan peserta
didik memberikan tanggapan positif terhadap LKP berbasis inkuiri laboratorium
yang ditunjukkan oleh hasil dari kuesioner. Hasil ini diharapkan dapat membantu
guru untuk mewujudkan pembelajaran aktif di laboratorium yang dapat
meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik.

Kata kunci: Lembar Kerja Praktikum; Inkuiri Laboratorium; Titrasi Asam Basa
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Pengembangan Lembar Kerja Praktikum Berbasis Inkuiri Pada Konsep Titrasi Asam-
Basa di SMK Farmasi

Pendahuluan

Arus globalisasi telah banyak menimbulkan perubahan disegala bidang.
Kebutuhan dan tantangan dunia kerja yang semakin besar, menuntut tenaga kerja
sebagai sumber daya manusia harus mampu berkompetisi dengan kompetensi yang
lebih professional (Hadam et al., 2017). Dimulainya proyek Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) akan berdampak pada dunia industri membutuhkan pekerja yang lebih
terampil.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai institusi sekolah yang
mempersiapkan peserta didiknya agar langsung siap bekerja, dapat menjadi media
revitalisasi pendidikan Indonesia untuk menjawab tantangan globalisasi. Selain itu,
dalam buletin yang diterbitkan tim BSNP pada bagian Paradigma Pendidikan Abad XXI
(Pendidikan, 2010) dijelaskan bahwa kompetensi yang harus dimiliki peserta didik abad
21 adalah critical thinking dan problem solving, creativity, communication skills, dan
bekerja collaborative. Namun, berdasarkan data yang diperoleh dari (Statistik, 2017),
lulusan SMK memiliki angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi yaitu
9,27%, sedangkan TPT lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) lebih rendah yaitu
7,03%. Fakta ini memperlihatkan bahwa keterampilan yang dimiliki lulusan SMK
belum memenuhi tuntutan dunia kerja era globalisasi ini.

Kegiatan praktikum sebagai pembelajaran yang bertujuan mengembangkan
keterampilan khusus peserta didik dalam bidang kefarmasian, menjadi penentu kesiapan
peserta didik dalam menghadapi dunia kerja. Akan tetapi, berdasarkan hasil studi
pendahuluan, sistem pembelajaran di laboratorium yang digunakan di salah satu SMK
di Sumedang masih berbasiskan modul konvensional yang hanya menggunakan bahan-
bahan kimia yang tidak familiar bagi peserta didik dan kurang berhubungan dengan
obat-obatan yang mereka temukan pada mata pelajaran produktif kefarmasian. Padahal,
penguasaan mata pelajaran kimia dimaksudkan untuk memudahkan peserta didik
menganalisis proses kimiawi yang terjadi pada zat aktif obat. Sedangkan, menurut
(Supasorn et al., 2014), praktikum konvensional hanya efektif untuk meningkatkan
keterampilan pengamatan peserta didik dan menggambarkan hubungan antara teori dan
praktek dalam kimia. Praktikum ini hanya akan mendorong kepasifan peserta didik
(creeping passivity) sehingga tingkat keterlibatan peserta didik rendah (Schroeder &
Greenbowe, 2008). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pengembangan Lembar Kerja
Praktikum (LKP) yang memfasilitasi peserta didik untuk dapat aktif berkomunikasi,
kreatif dan inovatif sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi lulusan SMK dalam
menjawab tantangan globalisasi yaitu dengan LKP berbasis inkuiri laboratorium.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, laboratorium berbasis inkuiri dalam
pembelajaran kimia dapat meningkatkan keterampilan proses sains (Arabacioglu &
Unver, 2016). Kemampuan berkomunikasi (Aydin, 2016) memperbaiki miskonsepsi
peserta didik (Supasorn et al., 2014), meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Qing et
al., 2010), disposisi berpikir kritis (Qing et al., 2010) dan sikap peserta didik terhadap
kimia (Sesen & Tarhan, 2013). Laboratorium berbasis inkuiri juga memungkinkan
peserta didik untuk berpartisipasi aktif untuk menggunakan kemampuan memecahkan
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masalah, menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman sehari-hari,
dan dapat mengembangkan keterampilan untuk menggeneralisasi pengetahuan (Yakar
& Baykara, 2014). Selain itu, hasil penelitian (Yakar & Baykara, 2014) dan (Rahmawati
et al., 2017), memperlihatkan bahwa pembelajaran di laboratorium berbasis inkuiri
dapat meningkatkan kreativitas peserta didik.

Praktikum kimia SMK Farmasi yang khas dan berbeda dengan kurikulum SMA,
dan membutuhkan kesinambungan dengan mata pelajaran produktif kefarmasian, salah
satunya adalah menentukan kadar suatu zat melalui analisis kuantitatif. Analisis
kuantitatif yang sangat penting untuk dipraktikumkan adalah analisis dengan metode
titrasi asam dan basa. Hal ini dikarenakan sifat kimia obat-obatan yang tidak akan lepas
dari konsep asam dan basa. Namun, praktikum ini hanya menggunakan zat kimia yang
umum digunakan di laboratorium kimia, sampel yang digunakan bukan dari obat-
obatan, sehingga pembelajaran analisis kuantitatif ini tidak berbeda dengan
pembelajaran di SMA. Konsep analisis kuantitatif dengan metode titrasi asam basa juga
merupakan konsep yang sulit bagi peserta didik. Hal ini disebabkan oleh konsep titrasi
lebih menekankan instruksi pada pemecahan masalah numerik (Sheppard, 2006), dan
membutuhkan kemampuan berpikir kreatif dalam penyelesaian masalah (Chijioke &
Offiah, 2013).

Berdasarkan pemaparan di atas penulis mengembangkan Lembar Kerja Praktikum
(LKP) berbasis inkuiri pada materi titrasi asam basa di SMK Farmasi yang dapat
membuat peserta didik menjadi lulusan yang kreatif sehingga dapat berdaya guna di
dunia kerja. Lembar Kerja Praktikum (LKP) yang dikembangkan tentunya disesuaikan
dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu identifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data
dan menarik kesimpulan (Hofstein & Walberg, 1995).

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang
dikembangkan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implement, dan
Evaluation) (Benny, 2009). Penelitian dengan metode ini merupakan penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut
(Erwanto et al., 2014).

Pada proses desain LKP dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu (1) Tahap
Analysis, dilakukan analisis kurikulum 2013 dan analisis analisis indikator-indikator
Kreativitas pada mata pelajaran kimia SMK Farmasi, (2) Tahap Design, dilakukan
analisis prosedur praktikum penentuan kadar zat aktif dalam obat dan penyusunan LKP,
(3) Tahap Development, dilakukan validasi kesesuaian lembar kerja praktikum (LKP)
dengan langkah pembelajaran laboratorium berbasis inkuiri yang kemudian
menghasilkan desain LKP pada titrasi asam basa yang siap diimplementasikan, (4)
Tahap Implement, dilakukan uji coba praktikalitas atau observasi pada kegiatan guru
dan peserta didik, dan (5) Tahap Evaluasi, dilakukan pengisian kuesioner oleh guru dan
peserta didik untuk menjaring respon terhadap LKP berbasis inkuiri.
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Basa di SMK Farmasi

Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi kesesuaian Lembar Kerja

Praktikum (LKP) dengan metode inkuiri laboratorium, lembar observasi keterlaksanaan
kegiatan serta kuesioner untuk menjaring tanggapan guru dan peserta didik. LKP
berbasis inkuiri yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh empat orang ahli dan
dilakukan uji praktikalitas pada 34 orang peserta didik SMK Farmasi di Sumedang.

Hasil dan Pembahasan
A. Tampilan Lembar Kerja Praktikum Berbasis Inkuiri pada Materi Titrasi

Asam Basa

Tahap pengembangan Lembar Kerja Praktikum (LKP) dengan model ADDIE
didahului dengan tahap Analysis terhadap kurikulum 2013 dan analisis analisis
indikator-indikator kreativitas pada mata pelajaran kimia SMK Farmasi.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan
Struktur Kurikulum SMK/MAK, SMK Farmasi yang termasuk kedalam SMK
Bidang Kesehatan, mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran yang ada pada
kelompok C (peminatan) sebagai mata pelajaran Dasar Bidang Keahlian (C.1) yang
ada pada kelas X dan XI. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar konsep kimia yang
berbeda dari kurikulum SMK adalah KD 3.11 dan 4.11 yaitu tentang prinsip analisis
kuantitatif dan penentuan kadar suatu zat. Perbedaan Kompetensi Dasar titrasi asam
basa pada kurikulum SMA dan SMK terdapat dalam Tabel.1

Tabel 1
Kompetensi Dasar Titrasi Asam Basa dalam Kurikulum SMA dan SMK

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar
Titrasi Asam Basa SMA Titrasi Asam Basa SMK

3.11. Menentukan konsentrasi/ kadar 3.11. Menjelaskan prinsip pemisahan
asam atau basa berdasarkan data kimia dan analisis kuantitatif
hasil titrasi asam basa.

4.10. Mengajukan ide/gagasan tentang 4.11. Melakukan pemisahan zat dari

penggunaan indikator yang tepat campurannya dan menentukan
untuk menentukan keasaman kadar suatu zat melalui analisis
asam/basa atau titrasi asam/basa. kuantitatif

4.11. Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan titrasi asam-
basa.

Tabel 1 memperlihatkan perbedaan deskripsi kompetensi dasar kimia pada
materi titrasi asam basa antara kurikulum SMA dan SMK. Pada kurikulum SMA,
penentuan kadar atau konsentrasi suatu zat hanya dilakukan dengan titrasi asam
basa, akan tetapi dalam kurikulum kimia SMK penentuan kadar suatu zat dapat
dilakukan dengan analisis kuantitatif. Hal ini memperlihatkan bahwa pada
kurikulum kimia SMK pencakupan materi penentuan kadar lebih luas.
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Kompetensi dasar ini
pembelajarannya, hal ini dilakukan agar dapat dianalisis ketercapaian tujuan
pembelajaran yang merupakan acuan ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan
peserta didik SMK Farmasi. Indikator-indikator yang dikembangkan dalam desain
pembelajaran ini terdapat pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa pada pembelajaran ini
dikembangkan pula keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu kreativitas yang
disesuaikan dengan tiga dimensi yang harus dikembangkan dalam kurikulum 2013
yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan (Kemendikbud, 2013).

kemudian dijabarkan menjadi

indikator-indikator

Tabel 2

Indikator Penguasaan Konsep dan Indikator Kreativitas pada Materi Titrasi

Asam Basa

Dimens
i

Indikator

Penguasaan Konsep

Indikator Kreativitas

Pengetahuan

Sikap

1160

1.

Menjelaskan
prinsip titrasi
asam-basa pada
teknik  analisis
kuantitatif
volumetri.
Menghitung
kadar analit
yang terkandung
pada suatu zat.

Memiliki  rasa
ingin tahu yang
besar dalam
mempelajari
peran titrasi
asam basa di
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Berpikir Kreatif (Elaboration)

1.

2.

5.

6.

Mengajukkan  prediksi  terhadap  konsep
penetralan larutan asam dan basa

Mengajukan banyak gagasan terkait penerapan
prinsip titrasi asam basa di kehidupan sehari-
hari.

Mengajukan banyak gagasan terkait indikator
lain yang dapat dipergunakan pada titrasi jika
dilihat dari trayek pH.

. Mengajukan rancangan prosedur penentuan
kadar zat aktif dalam obat.
Mengajukan  banyak gagasan  mengenai
keakuratan kadar zat aktif dalam obat.
Mengajukkan banyak gagasan mengenai

tanaman obat sebagai pengganti obat kimia.

Sikap Kreatif (Rasa Ingin Tahu)

1.
2.

3.

Mengajukkan banyak pertanyaan
Menggunakan semua panca
mengamati eksperimen
Memperlihatkan keinginannya untuk
bereksperimen dengan benda-benda mekanik
Aktif melibatkan diri dalam tugas-tugas di
dalam kelompok

Mengajukkan banyak gagasan atau jawaban
dalam setiap tahap pembelajaran

indera dalam
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4. Melakukan
analisis
kuantitatif suatu
zat dengan
metode titrasi
asam basa.

Keterampilan

Basa di SMK Farmasi

Tindakan Kreatif

1.

2.
3.

o s~

o

Merancang prosedur uji titrasi asam basa untuk
menentukan kadar zat aktif obat

Merangkai alat percobaan titrasi asam basa
Menyiapkan sampel uji pada titrasi asam basa
yang berbeda dengan kelompok yang lain
Melakukan teknik preparasi sampel

Melakukan pengamatan dengan prosedur yang
telah dirancang siswa

Menuliskan hasil pengamatan dalam bentuk
tabel yang mudah dipahami

Membahas kekurangan dan kesalahan yang
dilakukan selama praktikum

Menyimpulkan berdasarkan pengamatan
Memberikan  saran  untuk  memperbaiki
kekurangan dan kesalahan yang dilakukan
selama praktikum

Berdasarkan hasil analisis kurikulum dan indikator tersebut, kemudian
dilanjutkan pada tahap Design. Pada tahap ini dikembangkan LKP dengan tahapan
pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu identifikasi masalah, merumuskan hipotesis,
merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data dan menarik
kesimpulan (Hofstein & Walberg, 1995). Tampilan LKP yang dikembangkan dapat

dilihat pada Gambar 1-6.

INQUIRY-BASED LABORATORY
BAGAIMANA MENENTUKAN KADAR
ZAT AKTIF DALAM O

Gambar 1 Cover LKP

KEGIATAN1
DRINSID KERJATITRASI DENETRALAN ASAM BASA

Tujuan ¢
Poda kegicton ini, siswa dhoropkon dupet menentukon kadar 2at cktif dodom obot
mog dengan metode titrasi penetralon aom bosa,

1. Zot apakch yong menyebobhion perih o lambuna st skt maog? Tuliskanich nmus
Bimicny
-

?

Gambar 2 ldentifikasi masalah
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Damonstrasi (1) Di depen sndote oh tersedia 5wl loruton MarOH: 0.1 M don 5 mL
luten HOL 04 kA, Heduo 2ot ini cicompurton don ditentukan
perubchen pH-ny o

Phlg pH
Zdt Sebelum Setelah
] dicomputi cn
o0 =%
[REERY]
7. Dithusion hemunghinen penyescs dori perubohan pH, don tulishan rechsi kimia
y ana teiond,

Desmonstrasi (2 hesin dengen london yong same, yaitu o an barOH): 04 don
HE] 0,1bd, nemun Eita o en mencompurkannya dengen volume yeng berbeda Ada 2
core yona diperfinct aen dibawch ini, untul menghaslien 10 mL hesil cempuran
Homponen mend yena olien menyebabhcn per behon pH lekin ne red?

A, i — Perkimanmu:
w + = [
— =

B [~ =
+ = m
Ul Campuren oAl
Corn HOl(cer | MaoHceg | cRAmd Sekalch
x L L
B L L

Gambar 3 Merumuskan hipotesis

10 Pethetibonloh todel bevibut inil

Mo, INDIEATOR ASAR-BASA PERUBAHAN WARNA
LARUTAN ASAM | LARUTAN BASA

1 Lakmus merah Marah Biru

2 Lakmws b Bin nerah

3. alizarin kuning (fanal merah] Furirg tlerah

A, Fenalftalein [FF) Tidakheryarma | Marsh muda
5. Beomtimel bira (8T8 Furirg Bira

6. Metil merah {M1) Mzrah Kuning

Fo | Metil finggs (WG] Marah Kuning

B Bromkresal hipau Kunirg Biru

9. Krembresol urgy Kurirg Ungu

likay dilckubon titresi ortorg csam buct dengon besar lemch, indiket or moncech
ong aiben enda pilih sebeiged pencndeat itik dahirt trod 2 lelodon

Desmonstrasd (3) ¢ Sebanyak 10 tablat obet moog, di hau sken den ditimbong 500 ma
pang bemu dion diloruthon dengon 100 mL aouades don ditembahbon Stetes mail
merch dolom labu edenmeyer. Tresi dengan louton HC 00k didd om bure
hingaa tedodi perubahcn wama

Titrosi He- Walumme HO 044 Wolurme Sorn pel
1 -
z

EIEEIE

H
Rotototo L
G join clot titrasi yong ok,

Gambar 5 Mengumpulkan data

1162

KEGIATAN

MENENT UKAN KADAR ZAT AKTIF DALAM OBAT DENGAN TITRASI ASAM BASA
Tujuan ¢

Pada kegict on ini, siswa dharcpeon dopet menantukon koder 2ot oetif dalom obat-
obeton denack maode titri pend redon aom bosa

Buctiah sebuch daicin percobucn yang terdf dor permasdichan
yong chon divji, olck don behen pong dibutubkan den prosecir
bercobom untubk menentubon kodor 20t cltf yang oo di ddom
obat-oboten! Cortumban sumber iformednga saperi de sumber

buku,intemet, mojalch den koron!
Catahon : Mintolch elgio cn guromy meagend’ hosl deoin

[ Y \-’ PerobeEn pong hemo chpatiin.

Penmasalahan pana diangkat ¢

Predikesi o

Alat dan Bahan yang dibutuhkan

MHe. Mama flat Janlah Hama Bohan Junlah

ProedurDercobaan  «
1. PreparasiSampel

Gambar 4 Merancang eksperimen

12 Hitungluh kador zet detif dedam obet macg tersebut dengen persamaon dibaw ch ini.

-

v HED [mL} a HHO 225 5E Zac akog sangpe | (203
hobotsampel (ma)

x100

15 Perhatibomlch bemcson sompe obot moog tershut, opobch bodor 2ot detif hosil
pengamet an anch sama denaan yanatercantum o ddom kemasen? Jd eshan,

14 Menaopd lotuton HCL yong digunckon odaloh loruton yona encer (01 k0. bubon
letut cn HEI yang lebih pekat (Cont ch 1h477

15 Obct mooa yang seking dbonums menipokion obot Rimia yang tertunya ckan
membeibon deb negatif ik dikonsums tens menerus. Apobch odo cbet domi yana
dogoatt digunchen untub mengoboti sokit maca? ldwhon ida yong ando milibi.

16, Tulishen kesimpulon yon g chda depeth on doti begictan ini!

Gambar 6 Analisis data dan kesimpulan

Syntax Literate, VVol. 5, No. 10, Oktober 2020



Pengembangan Lembar Kerja Praktikum Berbasis Inkuiri Pada Konsep Titrasi Asam-
Basa di SMK Farmasi

B. Validitas Lembar Kerja Praktikum Berbasis Inkuiri pada Materi Titrasi Asam
Basa

Dalam pengembangan LKP, terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan
agar menghasilkan LKP yang berkualitas, yaitu aspek (1) materi, (2) penyajian, (3)
bahasa dan keterbacaan dan (4) grafika anatomi. Pada aspek materi, LKP harus
meliputi kompetensi dasar, konsep yang benar, materi disajikan sederhana dan jelas,
menerapkan Kkerja ilmiah, pengalaman langsung, dan keterampilan proses,
mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik, harus ada kegiatan observasi dan
dapat menumbuhkan karakter peserta didik.

Pada aspek penyajian, materi pada LKP harus sederhana dan jelas, terdapat
tujuan pembelajaran, menarik minat baca peserta didik, dapat dikerjakan secara
berkelompok (kolaboratif), mengembangkan keterampilan proses, Hands-on
activity, gambar disajikan sesuai dan menarik, menambah pemahaman konsep dan
berpusat pada peserta didik. Pada aspek bahasa atau keterbacaan, LKP harus
menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), bahasa yang komunikatif,
struktur kalimat sederhana dan mudah dipahami. Pada aspek grafika anatomi, LKP
harus terdapat bagian awal, tengah dan akhir, penggunaan jenis dan ukuran huruf
harus sesuai, dan tata letak yang rapih. LKP berbasis inkuiri yang telah
dikembangkan kemudian di validasi oleh 4 validator ahli yang merupakan dosen
pendidikan kimia (Gambar 7). Validasi LKS ini dilakukan untuk mengetahui
kualitas LKP yang akan digunakan oleh peserta didik.

Grafika Anatomi

Bahasa dan Keterbacaan

Penyajian

Materi

0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3,00 3.50 4,00

mMean ®Validatorke-4 = Validatorke-3 ™ Validatorke-2 ™ Validator ke-1

Gambar 7 Hasil VValidasi Lembar Kerja Praktikum Berbasis Inkuiri
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Berdasarkan hasil validasi pada Gambar 7, secara keseluruhan LKP berbasis
inkuiri yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki validitas sangat tinggi,
dengan rata-rata 3,21 (dari skala 4). Berdasarkan hasil tersebut, maka LKP yang
dikembangkan dapat digunakan oleh peserta didik pada pembelajaran titrasi asam
basa. Aspek kualitas LKP yang paling tinggi ada pada aspek grafika anatomi,
dimana LKP dilihat kelengkapan bagian (depan, tengah, dan akhir), keseuaian
penggunaan jenis dan ukuran huruf dan tata letak. Hasil ini diperkuat dengan
penilaian validator ke-4 yang memberikan skor maksimal yaitu 4 poin, yang berarti
LKP berbasis inkuiri yang dikembangkan memiliki susunan grafika anatomi yang
sangat baik.

C. Praktikalitas Lembar Kerja Praktikum Berbasis Inkuiri pada Materi Titrasi
Asam Basa
Praktikalitas merupakan indikasi baik atau tidaknya desain LKP yang telah
dirancang. Praktikalitas dianalisis berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dan
peserta pada saat implementasi LKP berbasis inkuiri pada materi titrasi asam basa.
Implementasi LKP dilakukan sebanyak 4 x 45 menit atau 2 kali pertemuan sesuai
dengan rancangan desain LKP berbasis inkuiri. Hasil observasi kegiatan guru dan
peserta didik dapat dilihat pada gambar 8.

Rate-rata | 05
Menarik kesimpulan | o
Menganalisis data [ 50

Mengumpulkan data

Merancang eksperimen

oD
| B

Merumuskan hipotesis

Identifikasi masalah

Rl
L]

]

20 40 60 80 100
m Peserta Didik = Guru

Gambar 8 Hasil Praktikalitas Lembar Kerja Praktikum Berbasis Inkuiri

Berdasarkan hasil pada Gambar 8, secara umum keterlaksanaan kegiatan guru
terlaksana dengan sangat baik yaitu 95%. Persentase paling tinggi yaitu 100%,
berada pada tahapan merancang eksperimen dan mengumpulkan data. Hasil ini
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memperlihatkan bahwa peran guru dalam mempersiapkan fasilitas pada praktikum
berbasis inkuiri dan membimbing peserta didik dalam menemukan pemecahan
masalah sangat baik. Sedangkan pada hasil keterlaksanaan kegiatan peserta didik
sangat baik dengan persentase sebesar 86%. Persentase tertinggi terdapat pada
tahapan merumuskan hipotesis. Hal ini memperlihatkan bahwa pada saat
merumuskan hipotesis aktivitas peserta didik dalam berdiskusi antar teman
sekelompoknya berjalan sangat baik. Hasil yang sangat baik ini didapat karena
permasalahan yang disajikan pada pembelajaran berbasis inkuiri ini bersifat
kontekstual real-life problem, atau permasalahan yang sering ditemukan peserta
didik sehari-hari. Sehingga meningkatkan motivasi peserta didik dalam
menjalankan aktivitas pada tahap berikutnya yaitu merumuskan hipotesis. Sesuai
dengan hasil penelitian dari (Suryawati et al., 2010), bahwa materi pembelajaran
yang kontekstual, yang tersedia sesuai budaya sekitar peserta didik dapat membuat
mereka sangat tertarik. Materi yang menarik akan memberi mereka informasi,
eksposisi, motivasi untuk memperkaya pengalaman peserta didik sendiri,
meningkatkan kepercayaan diri, dan mengembangkan kemampuan dan keberanian
untuk mengambil keputusan di masa depan. Selain itu, menurut (Mandler et al.,
2012), dalam pembelajaran kimia harus berawal dari konteks isu-isu real-life untuk
memotivasi dan meningkatkan minat peserta didik, dapat menyoroti sifat
interdisipliner kimia dan relevansi kimia untuk kehidupan peserta didik.

Hal ini didukung dengan hasil kuesioner tanggapan guru dan peserta didik.
Respon kuesioner yang diteliti adalah tanggapan terhadap LKP yang
dikembangkan, tanggapan terhadap proses pembelajaran berbasis inkuiri, dan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama penerapan LKP. Persentase tanggapan
positif peserta didik terhadap LKP berbasis inkuiri ini sebesar 92,35% (Sangat
Baik). Hal ini sejalan dengan hasil keterlaksanaan aktivitas peserta didik pada
Gambar 8, dengan hasil sangat baik (86%). Pengajuan permasalahan yang
kontekstual atau real-life problem menjadi faktor penting baiknya hasil tanggapan
dan aktivitas peserta didik ini. Selain itu, dari hasil tanggapan peserta didik ini
dapat di lihat bahwa LKP berbasis inkuiri memiliki banyak keunggulan,
diantaranya peserta didik menjadi lebih aktif, pembelajaran kimia menjadi lebih
menyenangkan dan mudah dipahami, dapat memperbaiki miskonsepsi peserta
didik, dan membantu peserta didik menemukan gagasan baru.

Hasil tanggapan peserta didik ini juga sejalan dengan tanggapan guru, yang
memiliki tanggapan sangat positif terhadap pembelajaran titrasi asam basa dengan
desain LKP berbasis inkuiri. Presentase rata-rata tanggapan guru adalah 95%, yang
memperlihatkan tanggapan positif guru terhadap pembelajaran ini. Hal ini sesuai
dengan hasil keterlaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru (Gambar 8) sebesar
95% dengan kategori sangat baik. Hasil wawancara guru juga memperlihatkan
tanggapan positif LKP berbasis inkuiri. Berdasarkan hasil tersebut, LKP berbasis
inkuiri merupakan desain lembar kerja yang sangat cocok digunakan pada konsep
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kimia terutama asam dan basa, membuat guru lebih mudah dalam hal mengajarkan
konsep kimia tetapi tetap kreativitas peserta didik tergali.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dihasilkan LKP berbasis
inkuiri materi titrasi asam basa yang memilki validitas sangat tinggi. Pada komponen
materi, penyajian, bahasa dan keterbacaan dan grafika anatomi memiliki hasil validitas
yang sangat tinggi. Selain itu LKP yang telah dikembangkan memilki praktikalitas yang
sangat baik yang diketahui dari hasil observasi kegiatan guru dan peserta didik.
Tanggapan guru dan peserta didik terhadap LKP berbasis inkuiri ini sangat positif.
Temuan penelitian berdasarkan hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa LKP yang
dikembangkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik.
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